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I. PENDAHULUAN
Pendidikan adalah suatu upaya yang dila-
kukan untul< mempersiapkan pesefia didik melalui
kegiatan birnbingan dan pengajaran. N1enurur
tJndang-Undang No. ?0 Tahun 2003 tentang Sistern
Pendidikan Nasional, pendidikan adalah usaha sa-
dar dan terencana untuk mcwujudkan suasana bela-
.)ar dan proses pembeiajaran agar peserra clicli!, :c-
cara aktit- mengembangkan potensi dirirrra unruk
niemiliki kekuatan spiritual keagamaan. pengenda-
ljaa diri, kepribadian, kecerdasan, al<ltlak mirlja-
seda keterampilan yang diperlukan dirinl a- ntas\ a-
rakat, bangsa, dan negara (Sanjaya, 2007:2)
Perkembangan zafiar. yang sentakin nr.rlu
ini menuntut kita untuk selalu memperbaiki kualitas
pendidikan di Indonesia. lnstitusi pendidikan dapat
terus beftahan dan mendapatkan apresiasi yang
tinggi apabila institusi tersebut dapat menvesuaikan
diri terhadap kentajuan z.amafi denqan terus mem-
perbaiki aspek pendidikan tcrutarna pada proses
pen'ibela-iaran. Salah satu upava perbaikan tersebut
adalah dalam hal pengernbangan kurikr_rlum l,ang
incn-jadi pedoman dalant kegiatan pernbela-jaran.
l'enger.nbangan kr.irikulur:r terstbut adalah kr.rriku-
lun tinekat saluan pendidikan 1K i-SP i \ ars djkem-
L.angkan menjadi Kurikulurn l01i densan pende-
katan scientiJic (Amir, 2009).
Pembelajaran dengan ntengg,ritakan kuriku-
lunr 2013 sangat menekankan pada orientasi siswa
sebagai subjek dalam kegiatan pelltbela-jaran. pada
kurikulum 2013, terdapat proses s,.r:.iii;ir. di dalam
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ABSTRAK
Penelitian ini berhrjuan untuk meningkatkan aktivitas belajar dan kemampuan berpikir kritis siswa dengan
menerapkan model problem based leraning (PBL). Penetitian ini merupakan penelitian tindakan ketas dengan
subjek penelitian adalah seluruh siswa kelas X.7 SMA Negeri 7 kota Bengkulu, berjumlah 34 siswa dengan
16 siswa laki-taki dan 18 siswa perempuan. Pengumpulan data dilakukao dengan menggunakan l"-"bu.
observasi ahivitas belajar siswa dan tes kemampuan berpikir kritis. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa
aktivitas siswa pada siklus I dengan rata-rata skor sebesar 32,5 dalam kategori baik, sikts Ii sebesar 33,5
d3lam kategori baih dan siklus III sebesar 36 dalam kategori baik. Nilai rata-rata kemampuan berpikir kritis
siswa pada siklus I sebesar 72,94 d,engan kategori kritis, fiada siklus II sebesar 60,44 dengan kategori cukup
kritis dan pada siklus III sebesar 75,M dengan kategori kritis. Berdasarkan hasil penelitian, diimpulkan
bahwa penerapan model PBL dapat meningkatkan aktivitas belajar siswa dan kemampuan 'terpitcii tcritis
siswa walaupun pada kemampuan berpikir kitis siswa-
Kata kunci: Aktivitas Belajar Sisw4 Kemampuan Berpikir Kritis, Model Problem Based Learning
ABSTRACT
The research aims are to increase the student's learning activity and critical thinking ability by the
implementation oIproblem-based leaning teaching model. This is a classroom action researlh. tne su-blecrs
ofthisresearchwerethetenthgradestudentsof SMANegeri T,Bengkulucity,consistingof l6maleand l8
female students. The dala collection is done by using the observation sheet ofstudent's liarning acrivity and
the critical thinking skills test. The results indicate that the score of students' leaming activity in the first
cycle was 32.5 in good category, in the second cycle was 33.5 in good category, and the"third cycle rvas 36 in
good category. Furthermore, the average value of the critical thinking skills of the students in the first cycle
was 72.94 with a critical categories, on the second cycle was 60.44 with a quite critical category and the third
cycle was 75.44 with a critical category. It can be concluded that the impelementation of the pBL model can
improve student?s learning activities and critical thinking skills.
Kcywords: Shrdent's learning activities, critical th.:rl/rring skills, problem based Ieaming model
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pembelajaran sehingga dalam pembeiajarar c.:.:-
lukan suatu model pembelajaran yrng ,.rr.. 
_.-
ngan pendekatan scienti/ic. Salah satu model :. _
belajaran yang dapat diterapkan pada pen.ibt,-, .-,
yang sesuai dengan kurikulum 2013 adala_l :.-_.
Problem Based Learnrrg (pBL). pBL meru:..:.:
model penrbelajaran yang berorientasi prl: .: - . .
konstruktivisme dimana dalam model pBl. :-, _,
pembelajaran ada pada masalah. Model pts.
mexdorong guru unfuk melibatkan sisria ,li r. _-gai proyek yang berorientasi pada il-r:r-:.:.(ltahayu, 2AD:65).
Sintaks PBL yang dilaksanakan rr:.;:
seperti dikemukakan oleh Arends (200g.t c:,=:::
Kemendikbud (2014) dapat diliiat pada tab:; I
Pada proses pembelajaran meng-qunakan nrclel
PBL, siswa terlibat aktif dalam memecahkan suaru
permasalahan yang dibahas. Keterlibatan sisua rni
dapat meningkatkan kemampuan berpikir siswa
dalam memecahkan masalah. Kemampuan berpikirini ada beberapa macam, salah satunya adalah
kgmampuan berpikir kritis (KBK). Berpikir kritis
adalah kemampuan untuk berpikir secara logis,
reflektif, dan produktif yang diaplikasikan daiam
mcnilai situasi untuk membuatpertimbangan dan
ke pulusan yang baik (Desmita, 2009: 153 ). -
Ennis dalarn Costa (199t . 6g-7 l) meng_
klasifikasikan kemampuan berpikir kritis nren-iacti
Iirna aspek kemantpuan, yaitu: a) mernberikan pen_jclasan sederhana, b) membangun keterantpilan da_
sar, c) membuat inferensi, d) memberikan penjela_
san lebih lanjut dan e) mengatur strategi dan taltik.
:-siek kemampuan berpikir kritis dan indikator ke_
::.:irpuan berpikir kitis dapat dilihat pada rrbel2.




. . : )...\r dipcrlukan dar mcntotiiari
sisrva agar terlinat pada
rrrhap 2 fi5fiHiJ:',fi'i[Xffi:if]'"
\i:n-corganisasikan siswa dan mengalur tugas belajar
:-i;k belajar yang berkaitan dengan
rahap3 iiffi::"ff3i,#'fl,*\lenbintbing mcngumpulkan informa-si
;cn-r clidikan siswa sccara yang sesuai, melaksanakan
mandiri maupun eksperimen untukkelompok menrlapatkan penjelasan dan
pemecahan masalah
Tahap { Membantu siswa dalam
\{engembangka.n dan merencanakan dan
rnerrraiikar h:uil karya menl.iapkan karya yang
se;uai, seperti laporan, vidco,
model: dar nremhanlu siswa
dalam berbagi tugas dengan
temannya untuk
ISSN 2528-3200
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l\4cnganalisis dan








_ ),ang mereka lakukan_
Indikator
(Memberikan perrjelasan lebih lan-juI) b. Mengidentifikasi asumsi





Pada penelitian ini, aspek kemarnpuan ber_pikir kritis yang akan diukur adalah a) memberikan
penielasan sederhana dengan jndikator nrenrlbkus-
kan perlanyaan. b) rnembangun keterampilan dasar
dengan indikator mengobservasi dan memperti,n_
bangkan hasil observasi, c) membuar infbrensi
dengan indikator membuat induksi dan memperrim_
lqSton hasil induksi, d) memberikan penjelasan
le b ih lanjut den gan indikator mend e fin i s iiran istiiah
Memfokuskan pertinyaan
b. Menganalisisargumen
c. Bertanyadan menjawab pertanyaan tentang suatu penjelasan atau
tantangan
a- Mempertimbangkan kredibilitas suatu sumberb. Mengobsenasi dan mempertimbangkan hasil observasi
a- Membuat deduksi dan mempertimbangkan hasil deduksib. Membuat induksi dan mempertimUan[tan hasil induksic. |femfuat keputusan dan mempertimbangkan hasilnyaa. Mendefinisikan istilah dan mempertirnbingkan definisi
clan nrcrlperlinrbangkan defirrisi. serta c) mengarlrr
sh-ategi dan taktik dengan indil<ator menentukan
sLralu tindakan.
Berdasarkan observasi yang telah dilakukan
di SMA Negeri 7 kota Bengkulu, pembelajaran di
kelas rnenggunakan rnetode ceramah tetapi gurujuga sudah niulai niencrapkan proses pembela.laran
;,ang trenekankan adanya proses ilmiah dimana
siswa mcnemukau sendiri infonnasi tersebut mela_
Azizatul Arifah, Dedy Hamdani dan Ekr_r S.rxtoro Halaman 15
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lui kegiatan diskusi dan praktikum. Kegiatan de-
monstrasi juga telah dilakukan guru dalam me.
ngajar- Sarana dan prasarana berupa laboratorium
hsika dan media pembelajaran siswa tergolong
Iengkap tetapi keingintahuan siswa dan keterlibatan
siswa dalam berpikir untuk memecahkan permasa-
lahan berupa fenomcna-fenornena fisika masih
rendah. Hal ini terkihat dari tidak aktifirya sisrva
dalam berlanya saat diberikan apersepsi dan saat
kegiatan pembelajaran berlangsung. Hasil belajar
fisika siswa juga masih tergolong rendah dilihat
dari lrasil ulangan harian kelas X.7 dimana 35,3 oh
siswa telah tuntas sedangkan 64,7 7o siswa belum
tuntas ateu mendapat nilai di bawah kriteria
ketuntasan minimum (KXM < 72).
Berdasarkan permasalahan ini pertu diterap-
kan suatu nrodel pembelajaran yang dapat mening-
katkan kemampuan berpikir dan meningkatkan
hasil belajar fisika siswa. Model pembelajaran yang
sesuai dan cocok untuk mengatasi permasalahan
tersebut adalah model PBL karena di SMA Negeri
7 kota Bengkulu, siswa belum pemah diberikan
pembelajaran berbasis masalah. Model ini melibat-
kan secara maksimal kemampuan siswa untuk
mencari dan menyelidiki sesuatu dengan sistematis,
kritis, logis, dan analitis sehinggas,iswa dapat
merunruskann,ya secara mandiri.
Menurut Duch. Groh. dan Ailen (200 l)
dalarn Abidin (20i3 : 160), moclel PRI- diorientasi-
kan dengan tujuan agar sisu'a mampu berpikir
kritis, rnenganalisis dan memecahkan masalah kehi-
dupan yang kompleks. Hal ini didukun-s oleh
penelitian yang dilakukirn oleh Azizah. F-annan anri
dan Ngazizah (1014) dan Anistiarini. .\hzin drn
Sukroyanti (2014) yang menl,impulkan bahua
penerapan rnodel PBL dapat meningkatkan kentam-
puan berpikir kritis siswa. Berdasarkan latar bela-
kang rnasalah di atas, maka perlu dilakukan peneli-
tian tindakan kelas tentang penerapan model PBL
untuk meningkatkan aklivitas belajar sis*a daa
kemampuan berpikir kritis sisrva kelas X :.1:
pokok bahasan Suhu dan Kalor di SI1-\ \;-. . -
kota Bengkulu.
II. METODE PENELITIA\
J)enelitian ini merLrpakar peneJrr .,:. '-'.. 
-.. 
..
kelas. Subjek dalarn peneiitian jnj ;;.: -.r : : :
kelas X.7 SMAN 7 Kota Bengkulu \ar:. -'^. : 
. 
.
34 orang, terdiri darj l6 sisrra lai.t-:,, 
-,
sisrva pereiupuan. Pcnclitian tjrJ:.:,: : 
-:
dilakukan sebanyak tiga siklus i-;--_-.,: -.: :
empar tahap yaitu pcrencanAan. tirr,:,..,'
dan refleksi pada setiap siklusnra.
Inskurnen yang digunakan ul:.-.. .:.. 
---
pulkan data dalam penelitian iri a;:,: ; ..:-
observasi aktivitas belajar sisn,a dan i;.:t.:-- :, ,:,
marnpuan berpikir kritis dengan tbrct:, .:: :-- :
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berbennili uraian. Lembar observasi aktivitas
belajar sisri.a berisi 13 butir aspek yang diarnati.
Pada setiap butirnya. skor tertinggi diberikan nilai 3
maka jumlah skor tertinggi adalah : 3 x 13 .- 39 darr
skor terendah setiap butirnya diberikan nilai l,
maka jumlah skor terendah adalah : I x 13 = 13.
Kisaran nilai diperoleh dari selisih skor tertinggi
dengan skor terendah lalu dibagi dengan jumlah
kriteria penilaian. Skor aktivitas belajar ini dikate-
gorikan menjadi kategori kurang (rentang nilai 13
21),cukup (22-30) danbaik(31 39).
Lembar tes kernampuan berpikir kritis untuk
setiap siklus terdiri dari 10 soal. Sebelurn lembar
tes kemampuan berpikir kritis digunakan dalam
penelitian, lembar tes terlebih dahulu dilakukan pe-
nilaian oleh tiga orang ahli untuk mendapatkan va-
liditas isi. Menurut ketiga ahli, Iembar tes kemam-
puan berpikir yang dibuat sudah sesuai indikator
kemampuan berpikir kritis yang digunakan dalam
penelitian ini. Setelah ujicoba lapangan, maka dila-
kukan perhifungan untuk menentukan tingkat vali-
ditas, reliabilitas, tingkat kesukaran, dan daya beda
soal. Kemampuan berpikir kritis dibagi menjadi
empat kategori, yaitu sangat kritis (rentang nilai
8l ,26 - 100,00), kritis (rentang nilai 62,-51 
- 
81,2-5),
cukup kritis (rentang nilai 43,16 
- 
62,50) dan
kurang kritis (rentang nilai 25,00 
- 
43,75) (Prayogi
dalam Anistiarini. Ahzan dan Strkroyanti,2014 :7).
III. HASIL DAN PEMI]AHASAN
Perrbe'lajaran yang dilakukan adalah pembe-
laiaran dengan menggunakan model PBL, dengan
lanekah dan prosedur pelaksanaan pembclajaran
telah dtruuuskal dalarn reltcalta pela[5anaan pg4-
b,elajaran (RPP). Pokok bahasan yang diteliti adalah
suhu dan kalor dengan sub pokok bahasan pengaruh
kaior terhadap perubahan suhu pada siklus l, sub
pokok bahasan asas Black pada siklus II dan sub
plkok bahasan perpindahan kalor secara konduksi
:ada siklus lII.
Hasil uji validitas, reliabilitas, tingkat kesu-
.:aran. dan daya beda soal untuk instrumen tes ke-
iranrpuan berpikir kritis diperlihatkan pada tabei 3.
H:si1 uji reliatrilitas memperlihatkan balrrva reliabi-
. l:,s soal untuk ketiga siklus adalah reliabel dengan
:,.:: koefisien r, secara berturul-nlrut adalah 0.
- 
-,: , t.-10 dan 0.784.
Hasil uji validitas menunjnkkar.r bahu,a dari
...a1 tes ketnampuan berpikir kritis L.ada siklus I,
:.:l!al 7 soal vang valid dan I soal rans tidak
., : Pada siklus 1I, ada 8 soal vang ralid dan 2
, . 
"anq vaiid. Begitu juga pada siklus III. rcrdapat
: , 
-',:1 r ang valid dan 2 soal y,ang ridak r alid.
LJi tingkat kesukaran dan uij dar a penrbeda
- 
...ukan untuk melihat taraf kesukaran soal dan
-:r 3 pembeda soal pada soal-soal r ans r alid. Hasil
- 
:l,rkat kesukaran pada siklus I mlnperlihatkan
Azizatul Arifah, Dedy Hamdani dan E,. < Halaman l6
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bahrva terdapat 5 soal berkategori sedang dan 2 s,_.:,
berkategori sulit. Hasil uji tingkat kesukaran pa;;
siklus II memperlihatkan bahwa terdapat g soal b:r-
kltegori sedang. Hasil uji tingkat kesukaran pal.
siklus III memperlihatkan bahrva terdapat 7 soal b:r
kategori sedang dan 1 soal dalarn kategon sulit.
Hasil uji daya pembeda pada siklus I ntenuli_jukkan bahwa terdapat I soal dengan kare_s.r-l
,:,.r:l Pendidikan Eksakta, Vol. 1. No. l, Juli 2016
sansat baik, 2 soal dengan kategori baik dan 4 soaljaiam kategori cukup. pada siklus II, terdapat 1
srral dalam kategori sangat baik,3 soal dalam kate_
rrori baik,2 soal dengan kategori cukup dan Z soal
Jrlam kategori jelek. pada siklus IIIf ada 5 soal
dengan kageori bak, Z soal dengan kategori cukup
dan 3 soal dalam kategorijelek.













































o; 3 dan 2,5
Oan tO 6 dan 8 0,784
Ket : Tanda bintang
I4Le14. Hasil Observ2si Aktivitas Bela Sisrva Siklus I
Fase Pembelajaran
'Mengorientasitan sls*a p"*a masalair
Mengorganisasi siswa untuk belajar
Jumlah aspek Rata-rata skor pada
ng diamati Siklus I Siklus It Sitdus IIt
Membimbing penyelidikan siswa secara mancliri maupun kelompok
Mengembangkan dan menyajikan hasil karya























Hasil observasi aktivitas belajar siswa pada
siklus I, II dan Itr dapat dilihat pada tabel 4. Berda_
sarkan tabel 4 terlihat bahwa aktivitas belajar siswa
meningkat setiap siklusnya yaitu dari siklus I sam_
pai siklus III dan berada dalam kategori baik. Rata_
rata skor aktivitas belajar siswa siklus I diperoleh
32,5 dan meningkaf pada siklus II dengan rata_rata
$ol VanB diperoleh yaitu 33,5 kemudian meningkatlagi pada siklus III dengan rata-rata skor yang di_
peroleh 36,0. Peningkatan ini terjadi karena adanya
refleksi perbaikan aktivitas siswa dalam pembelaji_
ran pada fiap siklusnya.
Pada fase mengorientasikan siswa pada
masalah, baik pada siklus I, II, dan III seluruh siswa
melyimak dengan baik permasalahan yang disam_
paikan oleh guru. Tidak ada siswa yang ribut dan
fokus perhatian siswa terhrju pada guru sehingga
suasana kelas menjadi kondusifdan tenang. Fase ini
terlaksana dan berjalan dengan baik.
Fada fase mengorganisasi siswa untuk be_
lajar, pada siklus I diperoleh bahwa masih banyak
siswa yang kurang aktif bertanya tentang segala se_
suatu yang berhubungan dengan permasalahan yang
sedang dibahas. Kemudian dilakukan refleksi dan
perbaikan dengan cara memberikan pennasalahan
yang pernah dialami siswa sehingga iiswa merasa
terlibat di dalamnya.
Pada fase membimbing penyelidikan siswa
secara mandiri maupun kelompok, pada siklus I
siswa terlihat belum memahami tujuan dan prose-
dur percobaan. Untuk meningkatkan aspek inimaka
dilakukan refleksi dan perbaikan pada siklus beri-
kutnya dengan cara membimbing dan mengarahkan
siswa dalam melakukan kegiatan percobaan- Guru
membimbing siswa untuk mernbaca prosedur per_
cobaan terlebih dahulu, kemudian guru juga men-
datangi dan memantau setiap kelompok dengan ber_
tanya bagian lrosedur marla yang behrm di pahami.
Pada fase mengembangkan dan menyajikan
hasil karya, pada siklus I, II, dan III sudah tertiksa-
na dengan baik. Siswa berani dan aktif dalam me_
ngemukakan argumennya di depan kelas dan siswajuga menghargai satu sarna lain baik itu menerima




ataupun memberikan apresiasi berupa aplus kepada
setiap kelompok yang telah menyajikan hasil per=
cobaannya,
Pada fase menganalisis dan mengevaluasi
qloses pemecahan masalah, dari ketiga siklus dapat
dikatakan bahwa siswa dapat menarik kesimpuian
hasil percobaan dengan baik. Walaupun pada siklus
I masih banyak siswa yang tidak berani mengemu-
kakan pendapatlya tentang kesimpulan hasil perco-
baan yang mereka peroleh, tetapi dengan banyak
memberikan penghargaan berupa pujian, pada
siklus berikutnya siswa lebih berani dan aktif
mengemukakan hasil percobaan mereka.
Kernarnpuan berpikir kritis siswa diukr
dengan memberikan tes kemampuan berpikir kritis
berbenruk uraian yang berjunatih lima -butir soal.
Setiap butir soal mengandung satu aspek kemam-
puan berpi(ir lritis. Data kemamluan berpikir
kritis siswa pada siklus I sampai siklus III diper-
lihatkan pada tabel 5. Pada indikator memfokuskan
pertanyaan siklus I rliFeroleh nilai rata-rata siswa
sebesar 61,76. Pada siklus II, nilai rata-rata siswa
meningkat menjadi 66,9l.Padasiklus III, nilai rata-
rata siswa mengalami peilrmnan pada menjadi
52,2l Penurunan ini disebabkan karena masih
banyak siswa yang tidak bisa memberikan alasan_
yang memperkuat jawaban mereka. Sebagian siswajuga masih bingung dan belum memahami konsep
yang telah dipelajari.
Pada indikator mengobservasi dan mem-
pertimbangkan hasil observasi, nilai rata-rata siswa
mengalami peningkatan pada setiap siklusnya. pada
siklus I, II dan III, nilai rata-rata siswa secara
berurulan adalah 51,47 ; 61,03 ; 66,91. peningkatan
ini disebabkan karena adanya perbaikan-perbaikan
yang telah dilakukan secara maksimal, sehingga
kemampuan siswa dalam membaca, menjelaskan
dan memahami isi tabel sudah tergolong baik.
Pada indikator membuat induksi dan mem-
pertimbangkan hasil induksi, terjadi penurunan nilai
rata-r,ata siswa dari siklus I ke siklus II. pada siklus
I, nilai rata-rata siswa adalah 87,50. pada siklus II,
nilai rata-rata siswa adalah 41,18. pada siklus III,
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nilai rata-rata siswa adalah i0,59. penurunan nilai
rata-rata pada siklus II disebabkan karena siswa
mengalami kesulitan dalam memahami konsep
petnbelajaran sehingga tidak bisa rnenjelaskan ala-
san dari jawabaa tersebut.
Pada indikator mendefinisikan istilah dan
mempertimbangkan definisi, pada siklus I diperoleh
nilai rata-rata sebesar 86,03. pada siklus II nilai
rata-rata siswa menurun menjadi 65,44. pada siklus
III, nilai rata-rata siswa meningkat menjadi 92,65.
Terlihat bahwa kemamFuan siswa mendeflnisikan
istilah sudah sangat baik. Siswa mernahami dengan
baik apa yang dimaksud dari soal sehingga siswa
bisa mendefinisikan dan menjelaskan istilah dengan
benar.
Pada indikator rnenentukan suatu tindakan,
nTlairata-rata siswa pada siklus I diperoleh nilai se-
besar 77,94. Nilai rata-rata siswa turun pada siklusII menjadi 65,44. Pada siklus III nilai rata-rata
mengalami peningkatan menjadi 94,85. penurunan
nilai rata-rata pada siklus II ini dikarenakan siswa
belum teliti dalam berhitung dan tidak mengguna-
kan satuan pada besaran fisika tetapi siswa sudah
mampu dalam menenhrkar tindakan yang tepat
untuk menyelesaikan suatu permasalahan. proses
pengerjaan'soal hitungan yang dilakukan sudah be-
nar hanya saja ketelitian siswa masih kurang. pe-
ningkatan hasil yang sangat baik pada siklus III
d ikarenakan adanya perbaikan -perbaikan yang d i I a-
kukan secara maksimal sehingga siswa memiliki
kemampuan yang sangat bak dalam hal menentu-
kan tindakan yang tepat untuk menyelesaikan suatu
permasalalran berupa soal hitungan. Siswa juga le-
bih teliti dalam proses menghifung, memahami.apa
saja yang dikefahui dari soal, dan bagaimana penye-
lesaiannya serta tidak lupa dalam menuliskan sa-
tuan besaran fisika.
Walaupun nilai rata-rata kemampuan berpi-
kir kritis siswa menurun pada siklus II, tetapi secara
keseluruhan kemampuan berpikir kritis siswa sudah
baik d,n indikator keberhasilan pembelajaran KBK
pada siklus III telah berhasil dicapai.
Tabel 5. Hasil Kemam ir tsrritis Siswa Siklus I, II, dan III
No Aspek KBK Indikator KBK Nilai I(BK pada Siklus
Siklus I Siktus II Siklus IIIE I e me n I a 4t cI a r y'i cctti ort
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IV. SIMPULAN DAN SARAN
Berdasarkan hasil peneliti an yang dip e r,-. 
-. -.
maka dapat disimpulkan sebagai berikut: 1) Pene:.-
pan model PBL dapat meningkatkan akfivitas b;-,-
jar siswa dalarn pembelajaran fisika pada pokc. :.-
hasan suhu dan kdor di kelas X.7 SI4,A Neg:., -
Kota Bengkulu dan 2) Penerapan model PBL i:-:':
meningkatkan kemanipuan ber-pikir kritis s,..i..
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.e,.:s X.7 pada pokok bahasan suhu dan kalor di
S)'1,{ \egeri 7 Kota Bengkulu.
lJntuk perbaikan penelitian di masa yang
:\rn daianB, disarankan 1) guru hendaknya mem-
: ;riratikan efektivitas waktu pelaksanaan pembela-
::ln agar tujuan pembelaiaran yang diharapkan
J:ia: tercapai dengan baik, dan 2) untuk mening
.,r:xan variabel berupa kemampuan bcrpikir kritis
.:r:ikla dilakLrkan dcngan cara bertahap, kontinu,
:erkelanjutan dan membutuhkan waktu yang lebih
l.ar mendapatkan hasil yang maksirnal.
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a s cd 9,i,2 0L eam h 99 i'2.0o/,2 SPDLo/,2 99'12 0U n L ukol
2 0 \leningkatkanTo20Kemarnpuan9'62 0Berlikit'/o2
0Kriti s%20Pada7o2 0 S isrva7o20%20 SN4-{%,2 0Ne
geiY'Z0 I %20Kuto wi nan gu n o/r20Kel usY.2 }Xo,,2
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